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ABSTRACT

This study was conducted to examine the productivity and factors that influence the
productivity of ponds in Lamongan Regency and Gresik Regency. The results of
this study are expected to encourage the development of pond cultivation businesses
in order to obtain optimal results. The variables of this study are aspects of farmers,
land ownership status, aspects of technology and cultivation systems, production
inputs, and production outputs. The data variables of this study were analyzed with
the help of Excel 2010 software. The t-test was used to test whether there were
significant differences in the variables in the two populations. Correlation analysis
was used to determine the relationship between harvest results and age, education,
land area, amount of feed, and density of fry. Multiple linear regression to test the
effect of harvest results on (land area, number of fry spread, density of fry, and
amount of feed) and income on (feed costs, fertilizer costs, additional input costs,
and labor costs). Business feasibility was analyzed by calculating the Break Even
Point (BEP) and B/C ratio of income and costs incurred. From the research results,
it was found that Gresik and Lamongan Regencies differed significantly in terms of
seed use Lamongan Regency (21£16 rean) Gresik Regency (38+51 rean), price of
shrimp fry Lamongan Regency (Rp. 106,250+20,183) Gresik Regency (Rp.
111,578+£39,573), fertilizer costs Lamongan Regency (Rp. 615,413+£502,790)
Gresik Regency (Rp. 1,129,026+1,809,284) and harvest results Lamongan Regency
(262+250 kg) Gresik Regency (520+£736 kg) in both populations were significantly
different. The correlation results prove that seed use is highly correlated with yield
while farmer age, education, and amount of feed contribute little to harvest yield.
The B/C ratio of Lamongan Regency and Gresik Regency is 1, meaning the
business is feasible to continue. BEP unit for Lamongan Regency (63.65 kg) Gresik
Regency (121.14 kg) and BEP price for Lamongan Regency (Rp. 3,182,148) Gresik
Regency (Rp. 10,871,209).

Keywords: Cost, Income, Pond business, Productivity, Yields
ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji produktivitas dan faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap produktivitas tambak di Kabupaten Lamongan dan

Kabupaten Gresik. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mendorong
perkembangan usaha budidaya tambak agar mendapatkan hasil yang optimal.
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Variabel penelitian ini yaitu aspek petambak, status kepemilikan lahan, aspek
teknologi dan sistem budidaya, input produksi, dan output produksi. Variabel data
penelitian ini dianalisis dengan bantuan software Excel 2010. Uji-t digunakan untuk
menguji apakah variabel pada kedua populasi terdapat perbedaan yang nyata.
Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara hasil panen dengan
usia, pendidikan, luas lahan, jumlah pakan, dan densitas benur. Regresi linier
berganda untuk menguji pengaruh hasil panen terhadap (luas lahan, jumlah benur
yang ditebar, densitas benur, dan jumlah pakan) dan pendapatan terhadap (biaya
pakan, biaya pupuk, biaya input tambahan, dan biaya tenaga kerja). Kelayakan
usaha dianalisis dengan perhitungan Break Even Point (BEP) dan B/C ratio dari
pendapatan dan biaya yang dikeluarkan. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa
Kabupaten Gresik dan Lamongan berbeda signifikan dalam hal penggunaan benih
Kabupaten Lamongan (21£16 rean) Kabupaten Gresik (38+51 rean), harga benur
Kabupaten Lamongan (Rp. 106.250+20.183) Kabupaten Gresik (Rp.
111.578439.573), biaya pupuk Kabupaten Lamongan (Rp. 615.413+502.790)
Kabupaten Gresik (Rp. 1.129.026+1.809.284) dan hasil panen Kabupaten
Lamongan (262+250 kg) Kabupaten Gresik (520+736 kg) di kedua populasi
berbeda nyata. Hasil korelasi membuktikan bahwa penggunaan benih berkorelasi
tinggi terhadap hasil sedangkan usia petambak, pendidikan, dan jumlah pakan
berkontribusi kecil terhadap hasil panen. B/C ratio Kabupaten Lamongan dan
Kabupaten Gresik adalah 1 artinya usaha layak untuk dilanjutkan. BEP unit
Kabupaten Lamongan (63,65 kg) Kabupaten Gresik (121,14 kg) dan BEP harga
Kabupaten Lamongan (Rp. 3.182.148) Kabupaten Gresik (Rp. 10.871.209).

Kata Kunci: biaya, pendapatan, usaha tambak, produktivitas, hasil panen

PENDAHULUAN

Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Gresik menjadi penyumbang produksi
perikanan budidaya dilihat dari total produksi pada tahun 2020 Kabupaten
Lamongan mencapai 59.728 ton dari luas total lahan sebesar 20.487 Ha dengan
kontribusi produksi udang vanamei sebesar 16.194 ton (Dinas Perikanan Kabupaten
Lamongan, 2020). Kabupaten Gresik dengan area tambak seluas 27.969 Ha mampu
memproduksi jenis perikanan budidaya sebesar 128.073 ton (BPS Kabupaten
Gresik, 2021). Dengan kontribusi produksi udang sebesar 13.244 ton pada tahun
2019 (BPS Jawa Timur, 2021)

Sebagian besar petambak di Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Gresik adalah
petambak tradisional yang masih mengandalkan alam dalam proses
pembudidayaannya. Menurut Utami et al, (2014) sistem budidaya yang paling
banyak dipakai oleh petambak di Indonesia adalah sistem tradisional, mempunyai
tingkat padat tebar yang rendah, sehingga tingkat produktivitasnya juga rendah.

Luasnya hamparan tambak dan kondisi lingkungan yang berbeda antara
Kabupaten Lamongan dan Gresik juga sangat berpengaruh terhadap produktivitas
tambak di masing-masing daerah. Perbedaan produktivitas juga dapat dipengaruhi
oleh minimnya pengetahuan petambak dalam hal pengelolaan lahan budidaya,
tingginya tingkat kegagalan panen baik disebabkan oleh penyakit ataupun kualitas
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benur yang kurang baik, serta peran pemerintah setempat yang dianggap tidak
optimal dengan permasalahan yang dihadapi oleh petambak.

Ketergantungan sistem budidaya tradisional terhadap ketersediaan sumber daya
alam menyebabkan hasil panen dan produktivitas tambak yang berbeda-beda di
setiap wilayah. Dari wawancara dengan petambak di Kabupaten Lamongan dan
Gresik keluhan yang dirasakan oleh petambak dari daerah tersebut sama yaitu
dalam beberapa tahun terakhir ini hasil produksi baik ikan maupun udang terus
mengalami penurunan, sedangkan biaya operasional untuk input produksi setiap
tahun terus meningkat sehingga keuntungan yang didapatkan juga semakin sedikit.
Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengkaji produktivitas dan faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap produktivitas tambak di Kabupaten Lamongan dan
Kabupaten Gresik. Kemudian faktor-faktor tersebut dianalisis untuk melihat
kontribusi dalam pengaruhnya terhadap usaha produktivitas udang vanamei sistem
tradisional. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mendorong perkembangan
usaha tambak untuk mendapatkan hasil yang optimal dari kegiatan budidaya udang
dan bisa menjadi referensi dalam kegiatan budidaya udang di Indonesia khususnya
sistem tradisional.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Juni 2022.
Pengambilan data dilakukan di dua wilayah yaitu Kabupaten Lamongan dan
Kabupaten Gresik.

(a) (b)
Gambar 1. Peta lokasi (a) Kabupaten Lamongan; (b) Kabupaten Gresik
Figure 1. Location map (a) Lamongan Regency; (b) Gresik Regency

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Responden
dalam penelitian ini yaitu petambak udang vanamei yang dipilih secara acak
(Simple Random Sampling) dari Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Gresik.
Populasi dalam penelitian ini adalah petambak udang vanamei di Kabupaten
Lamongan dan Kabupaten Gresik. Sampel dalam penelitian ini adalah petambak
yang hadir dalam wawancara di masing-masing wilayah. Pengambilan sampel di
Kabupaten Lamongan tersebar pada empat wilayah Kecamatan yaitu 54 sampel
Kecamatan Glagah, 31 sampel Kecamatan Deket, 31 sampel Kecamatan
Karangbinangun, dan 36 sampel Kecamatan Turi. Sedangkan sampel Kabupaten
Gresik juga tersebar pada empat wilayah Kecamatan yaitu 46 sampel Kecamatan
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Manyar, 57 sampel Kecamatan Cerme, 25 sampel Kecamatan Sidayu, dan 24
sampel Kecamatan Ujungpangkah.

Variabel Penelitian
Tabel 1. Variabel penelitian

Variabel Keterangan
Mencakup usia, riwayat pendidikan, pekerjaan

Petambak (SDM) selain bertambak, keterlibatan komunitas.
Status kepemilikan lahan ~ Mencakup luas lahan, milik sendiri atau sewa.
Teknologi dan sistem Menggunakan sistem monokultur atau polikultur,
budidaya cek kualitas air, pemantauan penyakit.

Mencakup benih, densitas benur, penggunaan
Input produksi pakan, pupuk, dan input lain seperti probiotik atau

obat-obatan, sewa lahan, tenaga kerja.
Mencakup pendapatan, hasil panen udang dan

Output produksi budidaya ikan lain, harga panen per kilogram.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Rerata Variabel Produktivitas Usaha Tambak
Tabel 2. Rerata hasil penelitian produktivitas tambak udang vanamei di
Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Gresik

. Kabupaten

Variabel Lamongan Gresik
Petambak
Usia (tahun) 51+12™ 49+12™
Pendidikan (tahun) 9+3™ 11+£3™
Pekerjaan selain bertambak 70% 59%
Keterlibatan komunitas 18% 19%
Luas lahan (ha) 0.57+0.46™ 34
Kepemilikan lahan
Milik sendiri 85% 72%
Sewa 15% 28%
Teknis Budidaya
Sistem budidaya
Monokultur 1% 2%
Polikultur 99% 98%
Sumber air
Sungai 100% 89%
Sumur bor 0% 11%
Input Produksi
Benih (rean) 21+16* 38£51*
Pakan
Menggunakan pakan 96% 71%
Tanpa pakan 4% 29%
Pupuk
Menggunakan pupuk 99% 100%
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Tanpa pupuk 1% 0%
Input tambahan (lodan,
raja bandeng, em4)

Menggunakan input 56% 51%

Tanpa input 44% 49%

Densitas benur (m?) 23+15™ 13+12™

Harga benur (rupiah) 106.250+£20.183* 111.578+£39.573*
2.936.342+5.859.95

Biaya pakan (rupiah) 1.332.191£1.317.796 ™ gm
1.129.026+1.809.28

Biaya pupuk (rupiah) 615.413+502.790* 4%
2.266.019+3.149.59

Biaya tenaga kerja 1.132.763+1.281.385™ m

Biaya input tambahan

(rupiah) 290.894+311.747"™ 369.607+892.868 "

Output produksi

Hasil panen (kg) 2624250%* 520+736*

11.739.138+10.806.838  29.842.532+47.517.

Pendapatan (rupiah) " 402"

BEP unit (kg) 63,65 121,14

BEP harga (rupiah) 3.182.148 10.871.209

B/C Ratio 1,00 1,00

Dari data pada Tabel 2, disimpulkan bahwa Kabupaten Lamongan dan
Kabupaten Gresik berbeda dalam hal penggunaan benih (rean dalam 1 tahun), harga
benur (rupiah dalam 1 tahun), biaya pupuk (rupiah dalam 1 tahun), hasil panen (kg
dalam 1 tahun). Sedangkan faktor usia, pendidikan, luas lahan, densitas benur,
biaya pakan, biaya tenaga kerja, biaya input tambahan, dan pendapatan tidak
berbeda nyata.

Analisis Korelasi Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Produktivitas

Tambak di Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Gresik

Tabel 3. Hasil uji korelasi faktor - faktor pengaruh produktivitas di
Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Gresik

Faktor yang mempengaruhi Kabupaten
produktivitas Lamongan Gresik
usia petambak — hasil panen -0,04 0,05
pendidikan — hasil panen 0,12 0,02
luas lahan — hasil panen 0,59 0,29
penggunaan benih — hasil panen 0,75 0,35
jumlah pakan — hasil panen 0,05 -0,00
densitas benur — hasil panen 0,44 0,66

Hasil analisis korelasi usia petambak dengan hasil panen di Kabupaten
Lamongan pada Tabel 3, menunjukkan nilai -0,04 artinya usia petambak
berbanding terbalik dengan hasil panen dengan hubungan yang sangat rendah.
Sedangkan nilai korelasi usia petambak dengan hasil panen di Kabupaten Gresik
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menunjukkan nilai 0,05 artinya usia petambak berbanding lurus dengan hasil panen
dengan hubungan yang sangat rendah.

Nilai koefisien korelasi tingkat pendidikan dengan hasil panen di Kabupaten
Lamongan sebesar 0,12 dan Kabupaten Gresik sebesar 0,02 artinya tingkat
pendidikan petambak di Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Gresik berbanding
lurus dengan hasil panen dengan hubungan yang sangat rendah.

Nilai koefisien korelasi luas lahan dengan hasil panen di Kabupaten Lamongan
sebesar 0,59 artinya luas lahan berbanding lurus dengan hasil panen dengan
hubungan sedang. Sedangkan hasil korelasi luas lahan dengan hasil panen di
Kabupaten Gresik sebesar 0,29 artinya luas lahan berbanding lurus dengan hasil
panen dengan hubungan yang rendah.

Nilai koefisien korelasi dari penggunaan benih dengan hasil panen di Kabupaten
Lamongan sebesar 0,75 artinya penggunaan benih berbanding lurus dengan hasil
panen di Kabupaten Lamongan dengan hubungan yang tinggi. Sedangkan hasil
korelasi penggunaan benih dengan hasil panen di Kabupaten Gresik sebesar 0,35
artinya penggunaan benih (rean) di Kabupaten Gresik berbanding lurus dengan
hasil panen dengan hubungan yang rendah.

Nilai koefisien korelasi dari jumlah pakan dengan hasil panen di Kabupaten
Lamongan sebesar 0,05 artinya jumlah pakan yang dihabiskan berbanding lurus
dengan hasil panen di Kabupaten Lamongan dengan hubungan sangat rendah.
Sedangkan hasil korelasi jumlah pakan dengan hasil panen di Kabupaten Gresik
menunjukkan -0,00 yang berarti jumlah pakan dengan hasil panen berbanding
terbalik dengan hubungan yang sangat rendah.

Nilai koefisien korelasi dari densitas benur dengan hasil panen di Kabupaten
Lamongan sebesar 0,44 artinya densitas benur berbanding lurus dengan hasil panen
di Kabupaten Lamongan dengan hubungan sedang. Sedangkan hasil korelasi
densitas benur dengan hasil panen di Kabupaten Gresik sebesar 0,66 artinya
densitas benur berbanding lurus dengan hasil panen di Kabupaten Gresik dengan
hubungan tinggi.

Analisis Regresi Linear Berganda Faktor-Faktor yang Berpengaruh

Terhadap Produktivitas Tambak Udang Vanamei

Tabel 4. Hasil uji regresi hasil panen dengan luas lahan, jumlah benur,
densitas benur, jumlah pakan di Kabupaten Lamongan

) Standard

Coefficients Error t Stat P-value
Intercept 4016902623  39,39253101  0,101971174 0,918919
luas lahan (X1)  0,002938339  0,006006393  0,48920183  0,625428
jumlah benur i
(ekor) (X2) 0,002108566  0,000286262  7.365861019 1,17E-11

densitas benur -
X3) | 042006052 1336464174 -0.78041522 0436401
Jumlah(gak)an k&) 0297765203  0,124046182  2.400438273  0,017626

Berdasarkan Tabel 4, didapatkan persamaan regresi sebagai berikut:
Y =4,017+0,003X1 + 0,002X2 — 1,043X3 + 0,298X4
Keterangan:

Y = hasil panen (kg)
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X2 = jumlah benur (ekor)
X3 = densitas benur (m?)
X4 = jumlah pakan (kg)
Dari persamaan regresi di atas dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta sebesar
4,017 tanpa kontribusi variabel X (luas lahan, jumlah benur, densitas benur, dan
jumlah pakan) maka nilai konstanta akan tetap dan sisanya disebabkan oleh faktor

lain diluar model.

Tabel 5. Hasil uji regresi pendapatan dengan biaya pakan, biaya pupuk, biaya
input tambahan, dan biaya tenaga kerja di Kabupaten Lamongan

. Standard
Coefficients Error t Stat P-value
Intercept 3737287,01 1258189891 2,970?6802 0,003:7523
biaya pakan (X1) 2,847550890 0724612140 3,929770074 0,000 31 3049
biaya pupuk (x2) SNy 574645674 BB ) 5704805
blayainput 4 43704843 2,922077807 1,51876463  0,13096957
tambahan (X3) 4 ;

tenaga kerja (X4) 7070 0713267504 110125224 27208082

Berdasarkan Tabel 5, didapatkan persamaan regresi sebagai berikut:

Y =3737+2,847X1 + 6,842X2 —4,438X3 +0,785X4

Keterangan:

Y = pendapatan (rupiah)
X1 = biaya pakan (rupiah)
X2 = biaya pupuk (rupiah)

X3 = biaya input tambahan (rupiah)

X4 = biaya tenaga kerja (rupiah)

Dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta sebesar
3737 tanpa kontribusi variabel X (biaya pakan, biaya pupuk, biaya input tambahan,
biaya tenaga kerja) maka nilai konstanta akan tetap dan sisanya disebabkan oleh
faktor lain diluar model.

Tabel 6. Hasil uji regresi hasil panen dengan luas lahan, jumlah benur,
densitas benur, jumlah pakan di Kabupaten Gresik

. Standard
Coefficients Error t Stat P-value
Tntercept 203.841777  81,0452456  2,76193594 0’00614797
_ 0,8259388
luas lahan (X1) 5 550710335 0:003224301 550305587 34
jumlah benur 0,0241679
(ckor) (x2)  0-000825621  0,000362432  2,278004369 0
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densitas benur - - 0,4209038
(X3) 3421988918 HPOTTAET 6 e07115720 02
jumlah pakan 3,60906E-

oy gy 0.973239736 0,090793697  10,7192434 S

Berdasarkan Tabel 6, didapatkan persamaan regresi sebagai berikut:
Y =223,8 -0,0007X1 + 0,0008X2 — 3,422X3 + 0,973X4
Keterangan:

Y = hasil panen (kg)

X1 = luas lahan (m?)

X2 = jumlah benur (ekor)

X3 = densitas benur (m?)

X4 = jumlah pakan (kg)

Dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta sebesar
223,8 tanpa kontribusi variabel X (luas lahan, jumlah benur, densitas benur, dan
jumlah pakan) maka nilai konstanta akan tetap dan sisanya disebabkan oleh faktor
lain diluar model.

Tabel 7. Hasil uji regresi pendapatan dengan biaya pakan, biaya pupuk, biaya
input tambahan, dan biaya tenaga kerja di Kabupaten Gresik

Coefficients Stgi:’floc;rd t Stat P-value
Intercept 12299485,73  3096335,60 3,9722715 0,0001111
biaya pakan (X1) 1,739806 0,483892 3,595441 0,000441
biaya pupuk (X2) 9,14663 1,87356 4,88193 2,70733
biaya input
tambahan (X3) 33,29466 4,76381 6,98907 8,96621
tenaga kerja (X4) -1,43773 1,03718 -1,38618 0,16779

Berdasarkan Tabel 7, didapatkan persamaan regresi sebagai berikut:
Y =1229 + 1,739X1 + 9,147X2 + 33,29X3 — 1,438X4

Keterangan:

Y = pendapatan (rupiah)

X1 = biaya pakan (rupiah)

X2 = biaya pupuk (rupiah)

X3 = biaya input tambahan (rupiah)

X4 = biaya tenaga kerja (rupiah)

Dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta sebesar
1229 tanpa kontribusi variabel X (biaya pakan, biaya pupuk, biaya input tambahan,
biaya tenaga kerja) maka nilai konstanta akan tetap dan sisanya disebabkan oleh
faktor lain diluar model.

Hasil Analisis Kelayakan Usaha Budidaya Udang Vanamei di Kabupaten
Lamongan dan Kabupaten Gresik
Tabel 8. Hasil Perhitungan B/C ratio dan BEP di Kabupaten Lamongan dan

Kabupaten Gresik

Parameter Lamongan Gresik
B/C ratio 1,00 1,00
BEP (kg) 63,65 121,14
BEP (rupiah) 3.182.148 10.871.209
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Nilai B/C ratio di Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Gresik sebesar 1,00.
B/C ratio merupakan nilai perbandingan antara total pendapatan dengan total biaya
produksi. Dapat disimpulkan bahwa usaha budidaya udang vanamei sistem
tradisional di Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Gresik tersebut layak
dilanjutkan.

Nilai BEP unit di Kabupaten Lamongan mencapai titik impas yaitu dengan
volume produksi udang vanamei mencapai 63,65 kg dan nilai BEP rupiah sebesar
Rp. 3.182.148. Sedangkan nilai BEP unit di Kabupaten Gresik mencapai titik impas
yaitu dengan volume produksi udang vanamei mencapai 121,14 kg dan nilai Rp.
10.871.209.

Petambak

Usia rata-rata petambak udang vanamei di Kabupaten Lamongan dan Kabupaten
Gresik yaitu 35-50 tahun. Usia merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam usaha untuk meningkatkan produktivitas. Usia petambak masih tergolong
produktif sehingga petambak mempunyai kesempatan yang besar untuk
memaksimalkan hasil produksinya dengan dibekali tenaga dan kondisi fisik yang
masih bugar. Menurut Mulyadi et al., (2015) bahwa usia produktif berkisar antara
16-55 tahun dan usia yang tergolong tidak produktif yaitu 0-14 dan 56 tahun keatas.
Petambak dengan usia yang lebih tua memiliki peluang yang lebih besar
keberhasilannya dikarenakan petambak yang usianya lebih tua memiliki lebih
banyak pengalaman dalam bertambak sehingga memiliki peluang untuk mencapai
produktivitas yang tinggi.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi produktivitas usaha tambak udang
vanamei yaitu tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan mempengaruhi pola pikir
dalam mengelola usaha tambak, orang yang memiliki tingkat pendidikan formal
lebih tinggi akan mempunyai wawasan yang lebih luas (Saragih et al., 2015). Hal
ini sejalan dengan pendapat Asiah (2009), yang menyatakan bahwa tingkat
pendidikan seseorang dapat mempengaruhi pola pikir, apabila tingkat
pendidikannya tinggi maka cara berfikirnya juga semakin luas. Namun dalam
penelitian ini tingkat pendidikan tidak terdapat perbedaan yang nyata di Kabupaten
Lamongan dan Kabupaten Gresik.

Keterlibatan komunitas yang berkaitan dengan budidaya udang vanamei juga
mempengaruhi produktivitas dalam mengelola usaha tambak. Petambak yang
bergabung dengan komunitas budidaya udang di Kabupaten Lamongan yaitu
sebesar 18% dan Kabupaten Gresik 19%. Keberadaan petambak pada komunitas
juga dapat menambah keterampilan petambak dalam mengelola lahan budidaya
karena pengalaman dari anggota dalam komunitas tersebut beragam sehingga bisa
saling bertukar pengalaman dan mencari solusi untuk meningkatkan hasil produksi
yang lebih maksimal.

Luas lahan menjadi salah satu faktor yang sangat penting dan berpengaruh
terhadap tinggi rendahnya pendapatan petambak sehingga luas tambak
mempengaruhi produktivitas tambak. Menurut Mustafa dan Rahmawati (2007),
semakin luas lahan yang dikelola semakin dapat menurunkan produktivitas tambak
tersebut. Hal ini dapat berarti bahwa semakin luas lahan yang dikelola maka
semakin berkurang juga tingkat pengelolaan karena terbatas oleh tenaga, waktu,
serta modal yang dibutuhkan akan semakin besar.
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Mayoritas status lahan yang dimiliki adalah milik petambak sendiri dengan
presentase kepemilikan lahan sendiri di Kabupaten Lamongan sebanyak 85% dan
15% lahan yang digarap adalah sewa dari orang lain. Sedangkan untuk Kabupaten
Gresik status kepemilikan lahan sendiri sebanyak 72% dan 28% petambak
menggunakan lahan sewa dari orang lain. Kepemilikan tambak menjadi terbatas
karena tambak yang dimiliki oleh petambak adalah warisan dari orang tua kepada
anak-anaknya, yang dimana 1 lahan tambak dibagi rata dengan jumlah keseluruhan
anak sehingga semakin mengurangi luasan tambak yang menyebabkan beberapa
petambak menyewa lahan milik orang lain dan hal tersebut secara langsung dapat
mengurangi pendapatan karena adanya beban sewa yang harus dibayarkan dari
keuntungan yang diperoleh (Wijaya, 2017).

Mayoritas sistem budidaya yang diterapkan oleh petambak di Kabupaten
Lamongan dan Kabupaten Gresik adalah sistem tradisional polikultur dengan
komoditas utama udang vanamei yang dibudidayakan bersama dengan komoditas
ikan lain seperti bandeng, nila, tawes, dan tombro. Persentase petambak yang
menerapkan sistem budidaya polikultur di Kabupaten Lamongan adalah 99% dan
Kabupaten Gresik 98%, sisanya menggunakan sistem budidaya monokultur yaitu
udang vanamei. Penerapan sistem polikultur dapat meningkatkan efisiensi lahan
dan pakan, meminimalisir biaya operasional dan memberikan pendapatan tambahan
bagi petambak (Tomatala er al., 2019). Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Marban et al., (2006) yang berjudul “Simulating the Economic Viability of Nile
Tilapia and Australian Redclaw Crayfish Polyculture” mengemukakan bahwa
usaha perikanan dengan sistem polikultur lebih menguntungkan dengan pendapatan
bersih sebesar $15.080 dibanding sistem monokultur sebesar $11.529. Namun
berbeda dengan hasil penelitian Mahmud ef a/., (2007) tentang usaha tambak udang
sistem tradisional yang menunjukkan sistem budidaya monokultur lebih tinggi
sebesar Rp. 15.489.000 dibanding sistem polikultur sebesar Rp. 4.365.000.
Penerapan sistem budidaya polikultur tradisional diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan petambak dengan pemasukan dari beberapa komoditas yang
dibudidayakan tanpa menambah luas lahan.

Input Produksi

Adanya perbedaan luas lahan antara Kabupaten Lamongan dan Kabupaten
Gresik sehingga penggunaan benih di Kabupaten Gresik lebih banyak karena lahan
di Gresik lebih luas daripada Kabupaten Lamongan. Densitas benur juga
berhubungan dengan luas lahan dan banyaknya jumlah benur yang ditebar ke dalam
tambak. Luas lahan di Kabupaten Lamongan cenderung lebih kecil dari Kabupaten
Gresik, meski benur yang ditebar (rean) jumlahnya lebih banyak Gresik namun
karena luas lahan berpengaruh terhadap densitas benur sehingga dalam penelitian
ini tidak terdapat perbedaan yang nyata pada densitas benur di kedua Kabupaten.
Rata-rata densitas benur udang vanamei di tambak Kabupaten Lamongan sebesar
23,5 ekor/m? sedangkan di Kabupaten Gresik sebesar 12,7 ekor/m?. Hal ini sesuai
dengan pendapat Qomariyati (2018) bahwa padat penebaran untuk budidaya
tambak udang vanamei secara tradisional adalah <25 ekor/m?. Menurut Diatin et
al., (2008) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa padat penebaran udang pada
tambak tergantung pada sistem budidaya yang diterapkan.

Sebanyak 99% petambak di Kabupaten Lamongan menggunakan pupuk dan
hanya 1% petambak yang tidak menggunakan pupuk dengan alasan tambak
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tergenang banjir sehingga akan menambah pengeluaran. Sedangkan di Kabupaten
Gresik 100% petambak menggunakan pupuk untuk menumbuhkan pakan alami di
tambak dan jumlah pupuk yang digunakan juga lebih banyak karena semakin luas
lahan maka semakin banyak pupuk yang dibutuhkan. Jenis pupuk yang digunakan
yaitu urea dan SP36. Hal ini sesuai dengan penelitian Ichdayati et al., (2013)
menyatakan bahwa penggunaan pupuk berpengaruh secara signifikan terhadap
pertumbuhan pakan alami dalam tambak.

Meski sistem budidaya yang diterapkan adalah sistem tradisional tetapi sebagian
besar petambak memberikan pakan. Pemberian pakan dapat membantu percepatan
proses pertumbuhan udang yang dapat meningkatkan hasil panen. Besarnya biaya
pakan yang dikeluarkan mempengaruhi banyaknya pendapatan yang akan diterima,
semakin banyak pakan yang dihabiskan dan harga pakan yang tinggi maka akan
mengurangi jumlah pendapatan yang diterima (Ulina, 2019).

Biaya tenaga kerja yang dikeluarkan tergantung banyaknya jumlah tenaga kerja
yang dipekerjakan, dalam hal ini tenaga kerja ada 2 yaitu pekerja tetap dan pekerja
harian. Adanya penambahan jumlah tenaga kerja pada proses produksi terhadap
pengelolaan dan perawatan yang membutuhkan sumberdaya manusia dapat
terhandle dengan baik, tetapi dengan adanya penambahan jumlah tenaga kerja juga
meningkatkan biaya yang harus dibayarkan sebagai upah (Lestari, 2019).

Perbedaan harga benur disebabkan karena kualitas dari benur itu sendiri, benur
yang memiliki kualitas baik harganya mahal, penggunaan benur dengan kualitas
baik juga akan berpengaruh terhadap hasil panen yang didapatkan. Banyaknya
biaya yang dikeluarkan untuk pembelian benur udang vanamei akan mempengaruhi
pendapatan yang diperoleh petambak, semakin banyak dan kualitas benur yang
digunakan bagus maka akan mengurangi pendapatan yang diperoleh (Ulina, 2019).

Output Produksi

Hasil panen udang vanamei di Kabupaten Gresik lebih banyak dari hasil panen
di Kabupaten Lamongan. Pengaruh luas lahan sehingga benur yang ditebar juga
semakin banyak dan densitas benur juga menjadi faktor dalam peningkatan hasil
panen. Pendapatan yang diperoleh petambak di kedua Kabupaten tersebut
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya harga jual dan banyak sedikitnya perolehan hasil
panen. Hal ini sejalan dengan hasil studi penelitian Nurhasni (2019), pendapatan
memiliki hubungan erat dengan hasil produksi yang didapat, apabila produksi
meningkat maka pendapatan juga meningkat dan diikuti dengan tinggi rendahnya
harga jual yang berlaku.

Analisis Korelasi Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Produktivitas
Tambak di Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Gresik

Semakin tua usia petambak maka hasil panen yang didapat akan semakin sedikit
jika tidak didampingi keahlian, tenaga fisik yang kuat dan modal usaha yang cukup.
Hal ini dikarenakan usia produktif kerja yaitu 16 — 55 tahun. Karena sebagian besar
usia petambak di Kabupaten Lamongan berusia >52 tahun, maka hal tersebut
mempengaruhi hubungan antara usia dengan hasil panen. Petambak yang berada
pada usia produktif akan memberikan hasil yang lebih maksimal dibandingkan
dengan petambak yang tidak termasuk dalam usia produktif karena usia juga
menentukan banyak sedikitnya pengalaman petambak dalam mengelola tambak
sehingga hal tersebut juga berpengaruh terhadap peningkatan hasil produksi
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(Saragih., et al. 2015). Selain itu terdapat faktor lain salah satunya pengalaman
bertambak. Pengalaman bertambak sangat membantu dalam pengambilan
keputusan yang akan diambil oleh petambak, semakin lama pengalaman bertambak
seseorang maka keterampilan yang dimiliki cenderung tinggi (Damihartini, 2005).
Faktor lain yang mempengaruhi hubungan antara usia petambak dengan hasil panen
yaitu modal yang dimiliki oleh petambak baik berupa barang ataupun uang baik
secara langsung ataupun tidak dalam meningkatkan hasil produksi (Wahyudi,
2019).

Mayoritas tingkat pendidikan yang ditempuh petambak pada kedua kabupaten
tersebut adalah SMA. Petambak dengan tingkat pendidikan mulai dari SD hingga
S1 menunjukkan hubungan yang rendah dengan hasil panen. Tidak semua
petambak baik di Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Gresik menjadikan usaha
tambaknya sebagai pekerjaan utama, sebagian besar dari mereka memiliki
pekerjaan utama dan usaha tambak dijadikan sebagai usaha sampingan. Dengan
tingkat pendidikan yang tinggi maka petambak lebih mudah memperoleh pekerjaan
dengan pendapatan yang tetap. Tingkat pendidikan petambak di Kabupaten
Lamongan berpengaruh terhadap hasil panen sebesar 0,12% dan sisanya sebesar
99,88% dipengaruhi oleh faktor lain, sedangkan pendidikan petambak di Kabupaten
Gresik berpengaruh terhadap hasil panen sebesar 0,02% dan sisanya sebesar
99,98% dipengaruhi oleh faktor lain. Petambak dengan pendidikan SD belum tentu
produktivitas yang dihasilkan lebih rendah daripada petambak dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi. Sebaliknya petambak dengan riwayat pendidikan
yang tinggi tidak akan menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi jika tidak
memiliki keterampilan dalam mengelola tambaknya. Selain itu inovasi teknologi
juga diperlukan untuk peningkatan hasil produksi (Sarwana et al., 2019). Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Ismail et al, (2014) menyatakan bahwa tingkat
pendidikan mayoritas petambak udang yaitu SMA, hal ini membuktikan bahwa
tingkat pendidikan petambak mempengaruhi kemampuan dan keterampilan untuk
mendapatkan informasi tentang usaha budidaya udang. Semakin tinggi tingkat
pendidikan petambak maka pemikiran juga semakin luas dan terbuka terhadap
pembaruan inovasi.

Adanya perbedaan hubungan korelasi antara luas lahan dengan hasil panen di
Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Gresik disebabkan oleh faktor luas lahan
yang dimiliki oleh petambak Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Gresik jauh
berbeda. Luas lahan akan mempengaruhi skala usaha dan berpengaruh terhadap
efisiensi atau tidaknya suatu usaha budidaya. Dalam mencapai produktivitas yang
tinggi kualitas tanah dari lahan yang dimiliki oleh petambak juga harus diperhatikan
dengan baik dan dilakukan manajemen pemeliharaan kualitas tanah. Petambak
dengan lahan yang luas tidak akan mencapai hasil produksi dengan maksimal
apabila tidak dilakukan perawatan terhadap kualitas tanahnya. Selain itu proses
budidaya dan penggunaan input juga berpengaruh terhadap hasil panen yang
didapat (Wahyudi, 2019).

Hasil korelasi yang tinggi di Kabupaten Lamongan dapat dipengaruhi oleh
jumlah benih yang ditebar (rean) sebanding dengan luas lahan yang dimiliki,
sehingga mendapatkan nilai korelasi tinggi antara penggunaan benih dengan hasil
panen di Kabupaten Lamongan. Peningkatan produktivitas juga bisa dicapai dengan
penggunaan benih dengan kualitas baik. Semakin baik kualitas benih maka akan
semakin mahal harga yang harus dibayarkan karena benih yang berkualitas
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dihasilkan dari manajemen induk serta penggunaan teknologi dalam memproduksi
benih. Menurut Hadie ef al.,, (2013) manajemen induk berfungsi untuk menjaga
serta mengontrol sifat genetik yang ada pada populasi benih udang vanamei.
Dengan demikian harga jual benih dengan kualitas yang baik akan lebih mahal
dibandingkan dengan kualitas benih yang biasa. Bertambahnya harga benih akan
berbanding lurus dengan performa udang vanamei sehingga performa pertumbuhan
udang vanamei menjadi optimal dan dapat meningkatkan hasil panen (Nashrullah,
2021).

Jumlah pakan berpengaruh terhadap hasil panen di Kabupaten Lamongan
sebesar 0,05% dan sisanya sebesar 99,95% dipengaruhi oleh faktor lain. Pakan yang
dihabiskan selama satu tahun di Kabupaten Lamongan lebih sedikit daripada
penggunaan input lain yang digunakan. Semakin banyak pakan yang dihabiskan
maka semakin meningkat pula hasil panen yang didapatkan. Sedangkan jumlah
pakan yang dihabiskan oleh petambak di Kabupaten Gresik harus disesuaikan
dengan padat tebar ikan yang dibudidayakan, total pakan yang dihabiskan oleh
petambak di Kabupaten Gresik jauh lebih banyak daripada Kabupaten Lamongan.
Sudarmadji et al., (2011) menyatakan bahwa penambahan pakan dapat
menyebabkan kegiatan budidaya menjadi kurang efisien karena penggunaan pakan
yang berlebih. Jumlah pakan harus diatur sesuai kepadatan ikan yang
dibudidayakan. Salah satu cara mengatur jumlah pakan yang diberikan adalah
dengan menerapkan manajemen pakan. Sari et al., (2017) untuk menghindari
terbuangnya pakan secara sia-sia dan mencegah kerugian bagi petambak udang
vanamei.

Densitas benur berpengaruh terhadap hasil panen di Kabupaten Lamongan
sebesar 0,44% dan Kabupaten Gresik sebesar 0,66% dan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain. Semakin padat densitas benur yang digunakan maka hasil panen yang
didapat juga semakin banyak. Hasil penelitian ini berbeda dengan pernyataan
Budiardi et al., (2005) bahwa padat tebar yang tinggi menyebabkan kompetisi
dalam pemanfaatan ruang gerak dan pakan sehingga menyebabkan udang vanamei
stress. Faktor lain yang dapat mempengaruhi densitas benur dengan hasil panen
yaitu sumber air yang digunakan. Air merupakan media hidup udang yang
didalamnya terdapat kandungan oksigen terlarut, makanan dan beberapa mineral
bagi udang (Adiwidjaya dan Erik, 2007). Penggunaan sumber air di Kabupaten
Lamongan 100% menggunakan air dari sungai sedangkan di Kabupaten Gresik
petambak yang menggunakan air dari sungai yaitu 89% dan sisanya 11%
mengambil air dari sumur bor. Sumber air yang tidak terkontrol dan langsung
dimasukkan ke dalam tambak dapat menjadi penyebab adanya hama ataupun
penyakit yang masuk ke tambak. Menurut Rostamian (2007) untuk mengurangi
resiko masuknya hama ke dalam tambak saat pengisian air maka langkah yang
harus dilakukan yaitu menggunakan filtrasi air pada pipa saluran masuk, desinfeksi
air untuk mengurangi resiko wabah penyakit, dan pemupukan.

Analisis Regresi Linear Berganda Faktor-Faktor yang Berpengaruh
Terhadap Produktivitas Tambak Udang Vanamei

Dari Tabel 4, nilai variabel luas lahan 0,003 dan bernilai positif artinya semakin
luas lahan yang dimiliki maka hasil panen akan semakin meningkat. Faktor lain
yang berpengaruh terhadap hasil panen selain luas lahan yaitu produktivitas kerja
petambak dan keterampilan dalam mengelola tambak. Petambak dengan usia
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produktif akan memberikan hasil yang lebih maksimal karena kemampuan dalam
berfikir dan pengambilan keputusan terhadap keberlanjutan produksi usaha tambak
(Saragih et al., 2015). Tingkat pendidikan juga akan mempengaruhi cara berpikir
dalam penggunaan teknologi. Semakin tinggi pendidikan yang ditempuh maka
petambak semakin mampu dalam menerapkan teknologi untuk mengelola lahan
yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan produktivitas usaha udang vanamei
(Gusti, 2018).

Nilai variabel jumlah benur 0,002 dan bernilai positif artinya semakin banyak
jumlah benur yang ditebar (rean) maka hasil panen juga semakin meningkat. Sistem
budidaya juga menentukan jumlah benur yang optimal untuk ditebar, apabila lahan
yang dimiliki luasnya kecil dan jumlah benur yang ditebar (rean) terlalu banyak
maka dapat menimbulkan kompetisi dalam mendapatkan makanan, ruang gerak,
dan oksigen (Hidayat et al, 2013). Petambak di Kabupaten Lamongan
membudidayakan udang vanamei dengan sistem polikultur (udang vanamei, nila,
bandeng). Penerapan polikultur dengan komoditas udang vanamei, bandeng, dan
nila tidak terjadi kompetisi dalam pemeliharaan di tambak. Tetapi dapat terjadi
perbedaan pertumbuhan apabila tidak memperhatikan jumlah benih yang ditebar
(Samidjan dan Rachmawati, 2017).

Nilai variabel densitas benur -1,043 bernilai negatif artinya semakin banyak
densitas benur di tambak maka hasil panen yang didapat akan menurun. Padat
penebaran akan mempengaruhi pertumbuhan udang, hal ini sesuai dengan
pernyataan Purnama (2003), bahwa peningkatan kepadatan tebar udang akan
menurunkan pertumbuhan. Selain itu, adanya penyakit yang menyerang udang juga
berdampak pada penurunan hasil produksi.

Nilai variabel jumlah pakan 0,298 bernilai positif artinya semakin banyak pakan
yang dihabiskan maka hasil panen juga semakin meningkat. Pemberian pakan harus
sesuai dengan kepadatan agar mendapatkan pertumbuhan yang optimal (Ulumiyah
et al, 2020). Usia dan jumlah tebar juga menentukan jumlah pemberian pakan
sehingga perlu kecermatan dalam memberinya agar udang yang dipelihara tidak
mengalami kekurangan ataupun kelebihan dalam pemberian pakan. Pemberian
probiotik dapat berfungsi sebagai pengurai bahan organik dari sisa pakan yang tidak
termakan oleh udang sehingga dapat memperbaiki kualitas air (Fernando, 2016).

Dari Tabel 5, nilai variabel biaya pakan 2,847 dan bernilai positif artinya
semakin banyak biaya pakan yang dikeluarkan diikuti dengan tingginya pendapatan
yang diterima dengan asumsi biaya-biaya lainnya tetap. Biaya pakan yang
dikeluarkan tergantung dengan padat tebar komoditas yang dibudidayakan. Oleh
karena itu pemberian pakan harus disesuaikan sehingga tidak terjadi kelebihan atau
kekurangan pakan. Apabila pakan yang diberikan terlalu banyak dan tidak termakan
oleh udang maka hal tersebut juga menjadi faktor banyaknya biaya pakan yang
dikeluarkan. Pakan yang terbuang akan mengendap didasar tambak dan
menyebabkan buruknya kualitas air yang dapat menyebabkan udang mudah
terserang penyakit. Pada budidaya tambak tradisional apabila petambak mengetahui
udang yang dibudidayakan terserang penyakit maka keputusan tercepat yang
diambil adalah melakukan pemanenan dini untuk menghindari kerugian yang
semakin besar (Farionita, 2018). Nilai variabel biaya input tambahan -4,438
bernilai negatif artinya semakin besar biaya input yang dikeluarkan maka semakin
berkurang pendapatan yang diterima oleh petambak. Dalam proses produksi
terdapat hubungan antara faktor-faktor produksi dengan hasil yang akan didapat
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atau disebut juga dengan hubungan antara input dan output. Dalam proses produksi
udang vanamei dapat dipengaruhi oleh faktor lain, adanya biaya yang dikeluarkan
berhubungan langsung dengan petambak sebagai pengelola utama usaha
tambaknya. Seberapa besar tingkat biaya yang dikeluarkan dalam produksi maka
akan berdampak terhadap turunnya pendapatan usaha yang diterima (Suratiyah,
2015). Penyebab turunnya hasil produksi yang berdampak terhadap pendapatan
salah satunya karena adaya serangan hama dan penyakit yang terjadi secara
mendadak dan meluas, hal ini merupakan resiko dalam proses kegiatan usaha
budidaya udang vanamei yang dapat menurunkan hasil panen sebesar 65% dan
berakibat gagal panen (Cahyono, 2008).

Nilai variabel biaya tenaga kerja 0,785 bernilai positif artinya semakin besar
biaya tenaga kerja yang dikeluarkan maka semakin tinggi pendapatan yang diterima
dengan asumsi biaya-biaya lainnya tetap. Tenaga kerja digolongkan menjadi 2 yaitu
tenaga kerja tetap dan tenaga kerja tidak tetap. Tenaga kerja tetap ini yang bekerja
secara penuh dari awal produksi hingga akhir sedangkan tenaga kerja tidak tetap
hanya dipekerjakan sesekali seperti pada saat panen saja (Febrina et al., 2016).
Faktor yang dapat mempengaruhi biaya tenaga kerja adalah luas lahan yang dimiliki
oleh pengusaha tambak udang. Menurut Saragih et al., (2015), semakin luas lahan
yang dimiliki maka jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan juga semakin banyak
sehingga biaya yang harus dikeluarkan juga semakin besar.

Dari Tabel 6, nilai variabel luas lahan -0,0007 dan bernilai negatif artinya
semakin luas lahan yang dimiliki akan dapat menurunkan hasil panen. Lahan yang
luas dan sumberdaya yang kurang mumpuni dalam pengelolaan tambak dapat
menurunkan hasil produksi. Penerapan teknologi yang tepat dapat diterapkan agar
mencapai hasil yang optimal. Peningkatan teknologi diharapkan dapat
meningkatkan produktivitas hasil panen dengan meningkatkan daya dukung
kawasan budidaya sehingga usaha dapat berkesinambungan (Yuni et al., 2018).
Penerapan teknologi juga harus diiringi dengan modal yang cukup. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Susanti (2017), rendahnya produksi dan produktivitas usaha
perikanan disebabkan oleh pembudidaya yang belum mampu menerapkan
teknologi secara optimal karena harga sarana produksi yang mahal.

Nilai variabel jumlah benur 0,0008 bernilai positif artinya semakin banyak benur
yang ditebar maka hasil panen yang didapat juga semakin tinggi. Faktor lain yaitu
penggunaan benih dengan kualitas bagus yang akan berpengaruh terhadap hasil
produksi. Benur udang vanamei yang akan dibudidayakan perlu dilakukan
pengujian visual, mikroskopik, dan ketahanan benur. Hal tersebut dapat dilihat dari
warna tubuh, ukuran panjang dan bobot sesuai umur PL, tubuh bersih dari
organisme parasit dan pathogen, tidak cacat, warna tubuh tidak pucat, pergerakan
gesit, merespon cahaya, bergerak aktif dan menyebar dalam wadah (Sumarwan et
al., 2008). Selain itu kondisi perairan juga berpengaruh terhadap kesehatan benur
udang (Kilawati dan Maimunah, 2015). Sumber air yang digunakan oleh petambak
Kabupaten Gresik sebagian berasal dari sungai dan sebagian kecil dari sumur bor.
Petambak di Kabupaten Gresik sebagian besar sistem budidayanya adalah
polikultur udang vanamei, bandeng, dan nila. Polikultur merupakan alternatif untuk
mengurangi kontaminasi dan dapat meminimalkan dampak lingkungan dari limbah
pertanian (Belton dan Little, 2008). Udang vanamei dan ikan bandeng merupakan
komoditas yang dapat dipelihara secara sinergis sehingga mewujudkan budidaya
yang ramah lingkungan. Ikan bandeng sebagai pemakan plankton merupakan
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pengendali terhadap kelebihan plankton di perairan sehingga dapat
menyeimbangkan ekosistem perairan (Murachman et al., 2010).

Nilai variabel densitas benur bernilai negatif artinya semakin banyak densitas
benur di tambak maka hasil panen yang didapat akan menurun. Faktor lain yang
mempengaruhi penurunan hasil produksi yaitu pengelolaan air. Manajemen kualitas
air yang kurang tepat dapat menimbulkan masalah sehingga udang akan rentan
terserang hama dan penyakit yang berakibat pada menurunnya hasil produksi
bahkan gagal panen (Akmal, 2020). Selain itu pada waktu panen pertumbuhan
udang sangat bervariasi sebagian tidak berkembang dengan baik karena adanya
virus yang menyerang. Udang yang terinveksi terpaksa harus dipanen meskipun
belum mencukupi usia panen untuk meminimkan kerugian yang ditanggung
petambak (Haryadi, 2017).

Nilai variabel jumlah pakan 0,973 bernilai positif artinya semakin banyak pakan
yang dihabiskan maka hasil panen juga semakin meningkat. Pertumbuhan udang
akan lebih baik apabila kandungan nutrisi dalam pakan seimbang dan tercukupi
sehingga udang mendapatkan nutrisi dari pakan secara optimal. Dengan
penambahan unsur hara melalui pemberian pupuk urea dan SP36 dengan dosis
tertentu akan merangsang pertumbuhan pakan alami (Herawati dan Hutabarat,
2015).

Dari Tabel 7, nilai variabel biaya tenaga kerja -1,438 bernilai negatif artinya
semakin besar biaya tenaga kerja yang dikeluarkan maka semakin berkurang
pendapatan yang diterima. Penambahan biaya tenaga kerja yang dikeluarkan tanpa
diikuti dengan penambahan biaya-biaya yang lain akan menurunkan besarnya
pendapatan yang diterima oleh petambak udang vanamei Rata-rata luasan lahan
yang dimiliki oleh petambak di Kabupaten Gresik >2 ha dengan jumlah petakan
tambak >1, hal ini menunjukkan apabila petambak mengelola tambaknya sendiri
tanpa bantuan tenaga kerja maka hasil yang didapat kurang maksimal karena
mayoritas petambak di Kabupaten Gresik memiliki pekerjaan tetap sehari-harinya
dan usaha tambak dijadikan sebagai pekerjaan sampingan. Oleh karena itu
mayoritas petambak di Kabupaten Gresik mempekerjakan beberapa tenaga kerja
untuk mengelola usaha tambaknya. Besaran tenaga kerja yang digunakan adalah
orang kerja yang dibayar perhari, dengan dugaan semakin besar HOK (hari orang
kerja) yang digunakan maka semakin bertambah hasil produksi udang vanamei
yang didapat (Andriyanto, 2013). Faktor lain yang dapat mempengaruhi besar
kecilnya pendapatan yang diterima yaitu harga jual udang vanamei saat panen.
Fluktuasi harga menjadi resiko dalam menjalankan usaha, penurunan jumlah
produksi karena gagal panen akibat banjir, cuaca dan iklim yang tidak menentu, dan
faktor alam lain dapat menyebabkan kualitas udang menjadi rendah sehingga harga
jualnya murah dan hal tersebut berpengaruh terhadap pendapatan petani tambak
(Saragih et al., 2015).

Kelayakan Usaha Budidaya Udang Vanamei di Kabupaten Lamongan dan
Kabupaten Gresik

Suatu usaha dikatakan layak dan memberikan manfaat apabila nilai B/C ratio
lebih besar dari nol (Jamaludin, 2015). Semakin besar nilai rasio yang dihasilkan
maka semakin besar pula keuntungan yang didapatkan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Sinaga (2022) yang menunjukkan nilai B/C ratio dari petani tambak
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usaha budidaya udang di Desa Bumi Pratama Mandira mendapatkan hasil 1,14 yang
berarti usaha tersebut layak untuk dijalankan.

Ada dua macam perhitungan nilai BEP, yaitu BEP unit dan BEP harga.
Berdasarkan Tabel 14 dapat dilihat bahwa nilai BEP unit di Kabupaten Lamongan
mencapai titik impas yaitu dengan volume produksi udang vanamei mencapai 63,65
kg. Apabila pada siklus produksi selanjutnya hasil udang vanamei kurang dari 63,65
kg dalam satu tahun maka dapat diartikan bahwa usaha tersebut mengalami
kerugian, sedangkan bila hasil produksi di tahun selanjutnya mendapat hasil lebih
dari 63,65 kg maka usaha tersebut memberikan keuntungan.

Kemudian hasil perhitungan nilai BEP harga yang diperoleh Kabupaten
Lamongan yaitu sebesar Rp. 3.182.148 yang berarti usaha budidaya udang vanamei
di Kabupaten Lamongan mencapai titik impas dengan nilai BEP sebesar Rp.
3.182.148, apabila pada produksi udang vanamei tahun berikutnya tidak mencapai
Rp. 3.182.148 maka dapat dikatakan bahwa usaha tersebut mengalami kerugian,
dan apabila hasil yang didapatkan lebih dari Rp. 3.182.148 maka usaha tersebut
memberi keuntungan. Hal ini sesuai dengan Pulungan et al., (2015) bahwa analisis
Break Even Point atau titik impas metode yang mempelajari hubungan antara biaya,
keuntungan, dan volume penjualan atau produksi. Kriteria uji layak titik impas yang
terlampaui apabila nilai masing-masing variabel lebih tinggi dari hasil perhitungan
BEP.

Selanjutnya untuk nilai BEP unit di Kabupaten Gresik mencapai titik impas yaitu
dengan volume produksi udang vanamei mencapai 121,14 kg. Apabila pada
produksi tahun berikutnya hasil udang vanamei kurang dari 121,14 kg dalam satu
tahun maka dapat diartikan bahwa usaha tersebut mengalami kerugian, sedangkan
apabila hasil produksi di tahun selanjutnya mendapat hasil lebih dari 121,14 kg
maka usaha tersebut memberikan keuntungan kepada petambak.

Kemudian hasil perhitungan nilai BEP harga yang diperoleh Kabupaten Gresik
yaitu sebesar Rp. 10.871.209 yang berarti usaha budidaya udang vanamei di
Kabupaten Gresik mencapai titik impas dengan nilai BEP sebesar Rp. 10.871.209,
apabila pada tahun selanjutnya produksi udang vanamei tidak mencapai Rp.
10.871.209 maka dapat dikatakan bahwa usaha tersebut mengalami kerugian, dan
apabila hasil yang didapatkan lebih dari Rp. 10.871.209 maka usaha tersebut
memberi keuntungan.

PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil analisis faktor-faktor produktivitas usaha tambak udang di Kabupaten
Lamongan dan Kabupaten Gresik yang memberikan pengaruh nyata antara lain
penggunaan benih (rean), harga benur, biaya pupuk, dan hasil panen. Serta hasil
analisis kelayakan usaha di Kabupaten Lamongan dan Gresik bahwa usaha tambak
udang vanamei di kedua Kabupaten tersebut layak untuk dilanjutkan.

Saran

Perlu adanya penelitian lanjutan dengan penambahan indikator baru yang dapat
membantu perkembangan produksi budidaya udang vanamei yang berkelanjutan.
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